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Abstrak— Closed circuit television disingkat CCTV 

merupakan alat bantu yang telah banyak digunakan oleh 

perusahaan maupun rumah tangga dalam melakukan 

pemantuan. CCTV pada umumnya dihidupkan secara terus 

menerus dalam kurun waktu yang ditentukan pengguna. 

Penggunaan CCTV secara terus menerus berdampak pada 

pemborosan daya listrik dan usia penggunaan perangkat lebih 

singkat. Maka diperlukan penelitian CCTV hemat energy dan 

hidup hanya pada waktu yang diperlukan untuk penggunaan 

perangkat CCTV yang lebih lama. Tujuan penelitian ini 

adalah membangun Closed Circuit Television (CCTV) yang 

hemat energi dan masa penggunaan perangkat yang lama. 

Terdiri dari dua blok uatama yaitu CCTV Sistem dan blok 

controller. Blok CCTV berfungsi menangkap gambar dan 

menampilkan pada layar LCD 14 Inchi. Blok controller 

dengan pemroses Utama NodeMCU ESP32 sebagai pengatur 

waktu CCTV mendapat tegangan listrik untuk hidup. CCTV 

Cerdas ini akan bekerja pada rentan waktu jam 21.00 malam 

sampai 06.00 pagi dengan mengimplementasikan modul Real 

Time Clock (RTC) untuk masukkan waktu. CCTV Cerdas 

mendapat tegangan supply jika sensor PIR Motion 

mendeteksi panas tubuh manusia pada radius 3 Meter.  

Berdasarkan hasil pengujian alat dapat disimpulkan bahwa 

CCTV Cerdas berbasis NodeMCU ESP-32 dapat bekerja 

dengan baik yaitu setiap kali sensor PIR mendeteksi panas 

tubuh maka akan menyalakan unit CCTV. 

Kata Kunci—CCTV; NodeMCU ESP32; Watt Meter; RTC; Pir 

Motion. 

Abstrack-- Closed circuit television abbreviated (CCTV) has been 

widely used by companies and households for monitoring. CCTV 

users generally turn it on continuously. Continuous use of CCTV 

has an impact on wasting electrical power and shortening the 

device's lifespan. research was carried out on energy-saving 

CCTV and a longer CCTV usage period. The aim of this research 

is to build a Closed Circuit Television (CCTV) that is energy 

efficient and has a longer device usage period. Smart CCTV 

Consists of a CCTV System block and a controller block. The 

CCTV block functions to capture images and display them on a 14 

inch LCD screen. The controller block with the NodeMCU ESP32 

main processor as the CCTV timer gets electrical voltage to turn 

on. This Smart CCTV will work between 21.00 pm to 06.00 am by 

implementing a Real Time Clock (RTC) module to enter the time. 

The CCTV block gets a supply voltage if the PIR Motion sensor 

detects human body heat in a radius of 3 meters. The test results 

show that the NodeMCU ESP-32 based Smart CCTV can work 

well. The CCTV block will always turn on whenever the PIR 

sensor detects human body heat. 

Keywords—CCTV; NodeMCU ESP32; Watt Meter; RTC; Pir 

Motion. 

I. PENDAHULUAN  

Closed circuit television disingkat CCTV merupakan alat 

bantu yang telah banyak digunakan oleh perusahaan maupun 

rumah tangga dalam melakukan pematauan. Dengan 

memasang CCTV pada instansi maupun rumah pribadi dapat 

meningkatkan rasa aman [1]. Rekaman CCTV dapat 

digunakan sebagai alat bukti yang sah pada persidangan 

sesuai UU Nomor 11 tahun 2008 tentang UU ITE [2]. 

Putusan mahkamah konstitusi republic Indonesia nomor 

20/PUU-XIV/2016 menyimpulkan bahwa CCTV dapat 

dijadikan sebagai alat bukti petunjuk dalam proses peradilan 

[3][4]. CCTV juga digunakan pada sektor pendidikan dalam 

upaya meningkatkan kedisiplinan siswa, Peningkatan hasil 

belajar, dan pendidikan karakter[5][6]. Implementasi lainya 

untuk pemantaun jarak jauh sektor pertanian, peternakan, dan 

kesehatan[7]. Penghematan energy dan air telah menjadi isu 

penting di Indonesia. Penghematan energi dan air telah 

dituangkan pada Instruksi Presiden Republik Indonesia 

Nomor 13 Tahun 2011 Tentang Penghematan Energi Dan 

Air. Bagian pertama memuat intruksi untuk Melakukan 

langkahIangkah dan inovasi penghematan energi dan air[8]. 

Salah satu langkah penghematan energi adalah mematikan 

perangkat yang menggunakan listrik pada waktu tidak 

diperlukan. Selain menghemat energi juga berdampak baik 

pada masa pakai perangkat eletronik yang lebih lama[9][10]. 

Penelitian terdahulu telah dilakukan optimalisasi penggunaan 

CCTV dengan menambahkan perangkat atau system 

tambahan. Peningkatan kwalitas gambar hasil tangkapan 

kamera CCTV dimalam hari dengan menambahkan lampu 

penerangan cahaya infrared CCTV IR Illuminator maupun 

filtering [11][12][13]. Peningkatan radius jangkauan 
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penangkapan gambar CCTV ditambah kemampuan berputar 

kekiri dan kekanan mengunakan motor penggerak CCTV 

dengan kendali utama mikrokontroller[7][14][15]. Untuk 

menghemat penggunaan media penyimpanan dapat 

dilakukan dengan menambahkan Passive Infra Red (PIR) 

sehingga CCTV akan merekam hanya saat terdeteksi suhu 

panas tubuh manusia dalam ruangan[16][17]. Penambahan 

perangkat atu system pada CCTV umumnya menggunakan 

mikrokontroller sebagai pemroses utama[18]. Pada penelitian 

terdahulu CCTV akan selalu menggunakan daya listrik terus 

menerus baik malam maupun siang hari. Pada penelitian ini 

dikembangkan system cerdas berbasis NodeMCU ESP-32 

dengan memanfaatka Real Time Clock (RTC) sebagai 

masukkan utnuk mengatur waktu CCTV cerdas bekerja yaitu 

pada jam 21.00 sampai 05.00. Passive Infra Red (PIR) untuk 

mendeteksi suhu tubuh dan sensor jarak Ping untuk 

mendeteksi jarak.  

II. METODE  

Untuk menghasilkan simpulan rerata penggunaan daya 

listrik dan rerata waktu hidup dari CCTV Cerdas berbasis 

NodeMCU ESP-32 maka dilakukan penelitian dengan 

metode Research and Development (RnD) dengan tahapan. 

1.   Penelitian dan Pengumpulan Data (Research & 

Information Collecting) 

Mengumpulkan data prmer penelitian terkait dengan tema 

penellitian. Pengumpulan data terkait implemetasi 

NodeMCU ESP-32, Real Time Clock, dan pengukuran 

waktu ditampilkan pada LCD 2x16. Pengumpulan data 

berbagai model CCTV dan perangkat penunjang untuk 

efisiensi penggunaan perangkat dan efisiensi penggunaan 

daya ilstrik. Pengumpulan informasi berbagai teknik 

pengukuran daya listrik. 

2.   Perencanaan Penelitian (Planning) 

Pada tahapan perencanaan penelitian dilakukan 

pengorganisasian. Pengorganisasian dilakukan untuk 

menyusun kembali peran dosen pelaksana, Anggota 

pelaksana dan mahasiswa. Menyusun target waktu 

penyelesaian dan jadwal diskusi team. CCTV Cerdas terdiri 

dari 3 blok utama dengan fungsi yang saling menunjang. 

Power supply utama merupakan sumber tegangan 

untuk blok CCTV dan Blok Kontroller. Pada 

power supply utama dipasangkan pengukur daya 

watt metter untuk pengukuran rerata penggunaan 

daya listrik oleh semua peralatan dalam satuan 

watt per minggu. 
Blok power supply utama merupakan bagian yang 

memberikan tegangan pada semua modul dan komponen 

pada alat. Power supply utama seperti terlihat pada gambar 

1. 

a. Blok Power Supply Utama 

 

 

Gambar 1. Blok power supply utama 

b. Blok Kontroller 
Blok kontroller merupakan blok paling utama dalam 
penelitian ini. Blok controller menggunakan NodeMCU ESP-
32 sebapai pemroses utama masukkan dari Optocoupler, 
modul Real Time Clock (RTC), Pasive Infr Red (PIR) 
Motions, dan Sensor jarak utrasonik PING. Keluaran blok 
kontroller adalah relay dan LCD 2x16. Relay sebagai saklar 
elektronik untuk menghubungkan blok Power supplay utaka 
ke blok CCTV. LCD 2x16 sebagai tampilan jumlah waktu 
blok CCTV hidup dalam satuan jam per bulan. Blok 
kontroller digambarkan pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Blokkonyrtoller 

c. Blok CCTV 
Blok CCTV seperti terlihat pada gambar 3 terdiri dari 3 
komponen utama yaitu Camera CCTV sebagai penangkap 
video, RCA to VGA Adapter untuk menghubungkan CCTV 
konektor RCA dengan Monitor yang memiliki port VGA. 
Monitor Blok CCTV menggukan monitor LCD 14 Inchi. 
CCTV sepnuhnya sebagai alat monitoring secara langsung 
sehingga tidak dilengkapi dengan perangkat perekam.  

 

Gambar 3.Blok CCTV 

Tahap pengembangan desain ini dilakukan perancangan dan 
implementasi alat. Perancangan pertama adalah skema 
pengkabelan antar blok dan pengkabelan didalam setiap 
Blok. Perancangan flow chart cara kerja sebagai acuan 
penulisan script program. Flow chart kerja lat seperti terlihat 
pada gambar 4. 
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Mulai

Membaca kondisi 

RTC, PIR, dan PING

PIR = Low

RTC = 21.00 – 06.00

PING <= 3

Keluarkan High untuk 

Modul Relay, Bunyikan 

Beep Buzzer

Input Optocoupler = 1

Tambahkan durasi hidup 

dan tampilkan pada LCD

Selesai

Ya

Ya

Tidak

Tidak

 

Gambar 4. Flochart Program 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perancangan selajutnya adalah flowchart program. 
Flowchart program digunakan sebagai acuan dalam menulis 
script program untuk NodeMCU ESP-32. Berdasarkan 
gambar 6 dapat dijabarkan sebagi berikut : Setelah CCTV 
cerdas dihudupkan maka akan membaca kondisi sensor dan 
Modul RTC. Blok kontroller akan menghidupkan blok 
CCTV jika hasil pembacaan Modul RTC menunjukkan 
rentan waktu jam 21.00 sampai 06.00 dan Sensor Passive 
Infra Red (PIR) mendeteksi suhu tubuh dan sensor PING 
mendeteksi jarak kurang atau sama dengan 3 meter. Tiga 
kondisi menggunakan rumus AND sehingga jika ada salah 
satu tidak terpenuhi maka blok controller tidak 
menghidupkan blok CCTV. Selanjutnya membaca kondisi 
masukkan dari optocoupler apakah blok CCTV telah 
dihidupkan. Jika optocoupler kondisi HIGH maka mulai 
menambahkan waktu lama dihidupkan dan menampilkan 
pada LCD 2 x 16 seperti terlihat pada gambar 5. Bagian 
sensor PIR dan Sensor jarak ditem[atkan pada stu boks untuk 
dapat dipasang diluar ruangan seperti terlihat pada gambar 6.  

 

Gambar 5. Skema pengkabelan rangkaian CCTV Cerdas 
 

 
Gambar 6. Sensor PIR dan Ultrasonic 

 

a. Blok CCTV Blok CCTV terdiri dari 3 komponen utama 

yaitu Camera CCTV sebagai penangkap video, RCA to 

VGA Adapter untuk menghubungkan CCTV konektor 

RCA dengan Monitor yang memiliki port VGA. Monitor 

Blok CCTV menggukan monitor LCD 14 Inchi. 

Penepatan komponen dalam boks teerlihat pada gambar 

7. Bagian depan alat ditunjukkan seperti gambar 8. Dan 

bagian belakang ditunjukkan seperti gambar 9. 

 
 

Gambar 7. Blok kontrol utama dan penampil gambar 
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Gambar 8. Tampak depan 

 

 
Gambar 9. Tampak belakang 

 

Pengujian alat dilakukan dengan memasang CCTV dan 

Sensor diluar ruangan seperti terlihat pada gambar 10. 

Monitor dan power supplay ditempatkan didalam rumah 

dengan posisi menempel pada tembok seperti terlihat pada 

gambar 11. 

 

 
Gambar 10. Penempatan CCTV dan Sensor 

 
Gambar  11. Penempatan Monitor dan Power supply 

 

Pengukuran kinerja CCTV cerdas pada dua aspek yaitu 

Rerata penggunaan daya dalam satuan watt/Minggu dan 

rerata waktu hidup dalam satuan jam/bulan. Rerata waktu 

hidup dapat menjadi perhitungan masa penggunaan 

perangkat. 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian alat dapat disimpulkan bahwa 

CCTV Cerdas berbasis NodeMCU ESP-32 dapat bekerja 

dengan baik yaitu setiap kali sensor PIR mendeteksi panas 

tubuh maka akan menyalakan unit CCTV. Alat ini masih 

belum dapat membedakan antara panas tubuh manusia 

dengan hewan pada hasil pembacaan sensor PIR. Untuk 

pengembangan selanjutnya penelitian dapat dikembangkan 

pada kecerdasan membedakan panas tubuh manusia dengan 

hewan. 
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